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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur kewajiban dan ekuitas dalam laporan 

keuangan guna menilai kondisi keuangan PT Siantar Top Tbk. Struktur kewajiban dan ekuitas 

merupakan salah satu indikator penting dalam menilai stabilitas dan solvabilitas perusahaan 

karena mencerminkan kebijakan pendanaan yang diterapkan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan PT Siantar Top Tbk yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia, meliputi 

laporan posisi keuangan dan laporan perubahan ekuitas. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis struktur dengan 

membandingkan proporsi kewajiban dan ekuitas terhadap total pendanaan perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa struktur pendanaan PT Siantar Top Tbk terdiri dari kombinasi 

kewajiban dan ekuitas yang relatif seimbang, di mana ekuitas memiliki peran yang cukup 

signifikan dalam mendukung pendanaan perusahaan. Kondisi ini mencerminkan tingkat risiko 

keuangan yang relatif terkendali serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka panjangnya. Dengan demikian, analisis struktur kewajiban dan ekuitas dapat 

meningkatkan pemahaman informasi keuangan dan menjadi dasar yang penting bagi pihak 

manajemen, investor, dan kreditur dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Kata kunci: Laporan Keuangan, Kewajiban, Ekuitas, Struktur Pendanaan, Kondisi Keuangan 

 

Abstract 

This study aims to analyze the structure of liabilities and equity in financial statements in order 

to assess the financial condition of PT Siantar Top Tbk. The structure of liabilities and equity is 

an important indicator in evaluating a company’s stability and solvency, as it reflects the 

financing policies implemented by the company. This research employs a descriptive 

quantitative approach using secondary data obtained from the financial statements of PT Siantar 

Top Tbk published by the Indonesia Stock Exchange, including the statement of financial 

position and the statement of changes in equity. Data were collected through documentation, 

while the data analysis technique used structural analysis by comparing the proportion of 

liabilities and equity to the company’s total financing. The results show that the financing 

structure of PT Siantar Top Tbk consists of a relatively balanced combination of liabilities and 

equity, in which equity plays a significant role in supporting the company’s financing. This 

condition indicates a relatively controlled level of financial risk and the company’s ability to 

meet its long-term obligations. Therefore, the analysis of the structure of liabilities and equity 

can enhance the understanding of financial information and serve as an important basis for 

management, investors, and creditors in making economic decisions. 

Keywords: Financial Statements, Liabilities, Equity, Capital Structure, Financial Condition 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama yang digunakan oleh berbagai 

pihak, seperti manajemen, investor, kreditur, dan pihak eksternal lainnya dalam menilai kondisi 

serta kinerja suatu perusahaan. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan diharapkan 
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mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi keuangan, kinerja, serta arus kas 

perusahaan sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi. Oleh karena 

itu, pemahaman yang baik terhadap komponen laporan keuangan menjadi hal yang sangat 

penting. 

Salah satu laporan keuangan yang memiliki peranan penting dalam menggambarkan 

kondisi keuangan perusahaan adalah laporan posisi keuangan atau neraca. Laporan ini 

menyajikan informasi mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan pada suatu periode 

tertentu. Struktur kewajiban dan ekuitas dalam neraca mencerminkan sumber pendanaan 

perusahaan, baik yang berasal dari pihak eksternal melalui utang maupun dari pemilik 

perusahaan melalui modal dan laba ditahan. Komposisi kedua unsur tersebut menunjukkan 

tingkat risiko serta stabilitas keuangan perusahaan. 

Kewajiban merupakan seluruh utang perusahaan yang timbul akibat transaksi masa lalu 

dan harus diselesaikan di masa depan, sedangkan ekuitas merupakan hak residual pemilik atas 

aset perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban. Struktur kewajiban dan ekuitas yang 

seimbang dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola pendanaan secara 

efektif. Sebaliknya, struktur kewajiban yang terlalu besar dibandingkan ekuitas dapat 

meningkatkan risiko keuangan dan memengaruhi kepercayaan investor serta kreditur. 

Namun demikian, dalam praktiknya masih banyak pihak yang belum memahami secara 

mendalam makna dan implikasi dari struktur kewajiban dan ekuitas dalam laporan keuangan. 

Pemahaman sering kali hanya terbatas pada angka total tanpa melakukan analisis lebih lanjut 

terhadap komposisi dan perubahannya. Padahal, analisis struktur kewajiban dan ekuitas dapat 

memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai tingkat solvabilitas, kebijakan 

pendanaan, serta kesehatan keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

PT Siantar Top Tbk sebagai salah satu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia memiliki laporan keuangan yang dipublikasikan secara terbuka dan dapat 

dianalisis oleh publik. Perusahaan ini menunjukkan perkembangan kinerja keuangan yang 

tercermin dari pendapatan, laba bersih, serta perubahan ekuitas selama periode tertentu. Kondisi 

tersebut menarik untuk dikaji lebih lanjut, khususnya terkait bagaimana struktur kewajiban dan 

ekuitas disusun dan bagaimana struktur tersebut dapat membantu meningkatkan pemahaman 

informasi keuangan perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur 

kewajiban dan ekuitas dalam laporan keuangan PT Siantar Top Tbk. Analisis ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai kondisi keuangan perusahaan serta 

menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan analisis laporan keuangan. 

LANDASAN TEORI 

A. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan sarana utama bagi perusahaan untuk menyampaikan 

informasi keuangan kepada pihak internal maupun eksternal. Menurut Kasmir (2019), laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat tertentu 

atau dalam suatu periode tertentu. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan digunakan 

untuk menilai kinerja, posisi keuangan, serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dan memenuhi kewajibannya. 

Secara umum, laporan keuangan terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. Harahap (2020) menyatakan bahwa laporan 

posisi keuangan memberikan gambaran mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan pada 

suatu tanggal tertentu, sedangkan laporan laba rugi menyajikan informasi mengenai pendapatan 

dan beban selama periode berjalan. Keempat laporan tersebut saling berkaitan dan memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai kondisi keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan memiliki peranan penting dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Standar Akuntansi Keuangan, tujuan laporan 

keuangan adalah menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam membuat 

keputusan ekonomi. Oleh karena itu, laporan keuangan harus disajikan secara relevan, andal, 

dan dapat dipahami oleh pengguna. 
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Pemahaman yang baik terhadap laporan keuangan memungkinkan pengguna untuk 

melakukan analisis lebih lanjut, termasuk analisis struktur kewajiban dan ekuitas. Munawir 

(2018) menyatakan bahwa analisis laporan keuangan bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antarpos dalam laporan keuangan sehingga dapat menilai kondisi dan perkembangan keuangan 

perusahaan. Dengan demikian, laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat pelaporan, 

tetapi juga sebagai dasar analisis dalam menilai kesehatan dan stabilitas keuangan perusahaan. 

B. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Laporan posisi keuangan atau neraca merupakan salah satu komponen utama dalam 

laporan keuangan yang menyajikan informasi mengenai posisi keuangan perusahaan pada suatu 

waktu tertentu. Neraca menggambarkan sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan serta 

sumber pendanaannya, baik yang berasal dari kewajiban maupun ekuitas. Informasi ini penting 

karena memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan dan tingkat stabilitas perusahaan 

pada akhir periode pelaporan. 

Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2018), laporan posisi keuangan menyajikan 

aset, kewajiban, dan ekuitas yang saling berhubungan sehingga mencerminkan posisi keuangan 

perusahaan secara menyeluruh. Sementara itu, Harahap (2016) menyatakan bahwa neraca 

berfungsi sebagai alat untuk menilai likuiditas, solvabilitas, dan struktur modal perusahaan. 

Dengan demikian, neraca tidak hanya menunjukkan besarnya kekayaan perusahaan, tetapi juga 

bagaimana kekayaan tersebut dibiayai. 

Kewajiban dan ekuitas merupakan dua unsur penting dalam laporan posisi keuangan yang 

mencerminkan struktur pendanaan perusahaan. Kasmir (2019) menjelaskan bahwa kewajiban 

menunjukkan jumlah utang perusahaan kepada pihak lain, sedangkan ekuitas menunjukkan hak 

pemilik atas aset perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajiban. Perbandingan antara 

kewajiban dan ekuitas dapat digunakan untuk menilai tingkat risiko keuangan serta kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Analisis laporan posisi keuangan, khususnya pada struktur kewajiban dan ekuitas, sangat 

diperlukan untuk meningkatkan pemahaman terhadap informasi keuangan perusahaan. Munawir 

(2014) menyatakan bahwa dengan menganalisis neraca secara sistematis, pengguna laporan 

keuangan dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

laporan posisi keuangan menjadi dasar yang penting dalam menilai kesehatan keuangan 

perusahaan dan mendukung pengambilan keputusan ekonomi yang tepat. 

C. Kewajiban (Liabilitas) 

Kewajiban atau liabilitas merupakan salah satu unsur utama dalam laporan posisi 

keuangan yang menunjukkan kewajiban perusahaan kepada pihak lain akibat transaksi atau 

peristiwa masa lalu. Kewajiban mencerminkan sumber pendanaan eksternal yang digunakan 

perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasional maupun investasi. Informasi mengenai 

kewajiban penting bagi pengguna laporan keuangan karena berkaitan langsung dengan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya di masa depan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Kerangka Konseptual Pelaporan 

Keuangan, kewajiban adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang 

penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar sumber daya entitas yang mengandung 

manfaat ekonomi. Definisi ini menegaskan bahwa kewajiban tidak hanya mencerminkan utang, 

tetapi juga tanggung jawab ekonomi yang harus dipenuhi oleh perusahaan pada periode 

mendatang. 

Kewajiban dalam laporan posisi keuangan umumnya diklasifikasikan menjadi kewajiban 

jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban yang 

harus dilunasi dalam jangka waktu tidak lebih dari satu tahun atau satu siklus operasi normal 

perusahaan, seperti utang usaha dan utang pajak. Sementara itu, kewajiban jangka panjang 

merupakan kewajiban yang jatuh temponya lebih dari satu tahun, seperti utang bank jangka 

panjang dan obligasi. Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield, pengelompokan kewajiban ini 

bertujuan untuk membantu pengguna laporan keuangan dalam menilai likuiditas dan solvabilitas 

perusahaan. 

Struktur kewajiban yang tercermin dalam laporan posisi keuangan memberikan gambaran 

mengenai tingkat risiko keuangan perusahaan. Harahap menyatakan bahwa semakin besar 

proporsi kewajiban dalam struktur pendanaan perusahaan, maka semakin tinggi pula risiko 

keuangan yang harus ditanggung perusahaan. Oleh karena itu, analisis kewajiban tidak hanya 
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berfokus pada besarnya jumlah utang, tetapi juga pada komposisi dan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola serta melunasi kewajiban tersebut secara tepat waktu. 

D. Struktur Kewajiban dan Ekuitas 

Struktur kewajiban dan ekuitas menunjukkan perbandingan antara dana yang berasal dari 

utang dan dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Struktur ini mencerminkan kebijakan 

pendanaan perusahaan serta tingkat ketergantungan terhadap sumber dana eksternal maupun 

internal. Menurut Kasmir (2019), struktur kewajiban dan ekuitas dapat digunakan untuk menilai 

tingkat risiko dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Perusahaan dengan proporsi kewajiban yang terlalu tinggi cenderung memiliki risiko keuangan 

yang lebih besar. 

Sutrisno (2017) menyatakan bahwa struktur modal yang seimbang antara kewajiban dan 

ekuitas akan meningkatkan kepercayaan investor dan kreditur. Ekuitas yang kuat menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam membiayai operasionalnya tanpa ketergantungan berlebihan 

pada utang. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis struktur 

kewajiban dan ekuitas sangat penting dalam meningkatkan pemahaman informasi keuangan. 

Analisis ini membantu pengguna laporan keuangan dalam menilai stabilitas, risiko, serta 

keberlanjutan keuangan perusahaan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk 

menganalisis struktur kewajiban dan ekuitas yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara sistematis dan faktual 

mengenai komposisi kewajiban dan ekuitas tanpa melakukan pengujian hipotesis. Analisis 

kuantitatif dilakukan dengan mengolah data keuangan dalam bentuk angka guna memperoleh 

pemahaman yang lebih objektif terhadap kondisi keuangan perusahaan. 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT Siantar Top Tbk, salah satu perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan secara resmi, 

meliputi laporan posisi keuangan (neraca), laporan perubahan ekuitas, serta laporan keuangan 

pendukung lainnya. Penggunaan data sekunder dipilih karena data tersebut telah melalui proses 

audit dan dapat dipertanggungjawabkan keandalannya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, yaitu 

dengan mengumpulkan dan mempelajari laporan keuangan PT Siantar Top Tbk yang bersumber 

dari Bursa Efek Indonesia dan laporan tahunan perusahaan. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan penelitian, khususnya data yang berkaitan 

dengan kewajiban jangka pendek, kewajiban jangka panjang, dan ekuitas perusahaan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis struktur, yaitu dengan mengkaji 

proporsi kewajiban dan ekuitas dalam laporan posisi keuangan. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan masing-masing komponen kewajiban dan ekuitas terhadap total kewajiban dan 

ekuitas untuk mengetahui struktur pendanaan perusahaan. Hasil analisis tersebut kemudian 

diinterpretasikan untuk menjelaskan kondisi keuangan perusahaan serta meningkatkan 

pemahaman informasi keuangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kinerja Keuangan Perusahaan PT. Siantar Top Tbk. 2019-2023 
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Berdasarkan Laporan Posisi Keuangan PT Siantar Top Tbk yang tercantum pada Tabel 

Laporan Posisi Keuangan dalam data penelitian, dapat diketahui bahwa perusahaan memiliki 

struktur pendanaan yang berasal dari kewajiban dan ekuitas. Laporan ini memberikan gambaran 

mengenai posisi keuangan perusahaan pada periode tertentu, khususnya terkait kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta kekuatan 

modal yang dimiliki. Informasi tersebut menjadi dasar penting dalam menganalisis stabilitas dan 

kesehatan keuangan perusahaan. 

Selain itu, Laporan Perubahan Ekuitas yang disajikan pada tabel perubahan ekuitas 

menunjukkan adanya dinamika modal perusahaan selama periode pengamatan. Perubahan 

ekuitas terutama dipengaruhi oleh laba bersih yang diperoleh perusahaan serta kebijakan 

pembagian laba. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja operasional perusahaan berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan atau penurunan ekuitas, yang pada akhirnya memengaruhi 

struktur pendanaan perusahaan secara keseluruhan. 

 

 
Laporan Posisi Keuangan PT. . Siantar Top Tbk. 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 

 

 
Laporan Arus Kas PT. Siantar Top Tbk. 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 

 

B. Analisis Kewajiban (Liabilitas) 

Berdasarkan Laporan Posisi Keuangan PT Siantar Top Tbk tahun 2021 (lihat Tabel 

Laporan Posisi Keuangan pada data penelitian), struktur pendanaan perusahaan terdiri dari 

kewajiban dan ekuitas yang mencerminkan sumber dana yang digunakan dalam menjalankan 

aktivitas operasionalnya. Total kewajiban perusahaan terbagi menjadi kewajiban jangka pendek 
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dan kewajiban jangka panjang, sedangkan ekuitas berasal dari modal disetor dan laba ditahan. 

Komposisi ini menunjukkan bagaimana perusahaan menyeimbangkan penggunaan dana 

eksternal dan internal. 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa kewajiban jangka pendek memiliki proporsi yang 

lebih besar dibandingkan kewajiban jangka panjang. Kewajiban jangka pendek terutama berasal 

dari utang usaha dan kewajiban lain yang harus dilunasi dalam waktu kurang dari satu tahun. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kewajiban lancar yang cukup signifikan 

untuk mendukung kegiatan operasional sehari-hari, seperti pembelian bahan baku dan biaya 

produksi. Namun demikian, besarnya kewajiban jangka pendek juga menuntut perusahaan untuk 

memiliki manajemen arus kas yang baik agar mampu memenuhi kewajiban tersebut tepat 

waktu. 

Sementara itu, kewajiban jangka panjang PT Siantar Top Tbk relatif lebih kecil 

dibandingkan kewajiban jangka pendek, yang mengindikasikan bahwa perusahaan tidak terlalu 

bergantung pada pembiayaan jangka panjang. Hal ini mencerminkan tingkat risiko keuangan 

yang relatif terkendali karena beban pembayaran jangka panjang tidak terlalu besar. Struktur 

kewajiban seperti ini dapat memberikan fleksibilitas keuangan bagi perusahaan, terutama dalam 

menjaga stabilitas keuangan jangka panjang. 

Dari sisi ekuitas, berdasarkan Laporan Perubahan Ekuitas (lihat Tabel Laporan Perubahan 

Ekuitas), total ekuitas perusahaan didominasi oleh laba ditahan, selain modal disetor. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba dan menahannya untuk 

memperkuat struktur permodalan. Peningkatan ekuitas melalui laba ditahan mencerminkan 

kinerja keuangan yang cukup baik serta kemampuan perusahaan dalam membiayai kegiatan 

operasional dan pengembangan usaha tanpa sepenuhnya bergantung pada utang. 

Apabila dibandingkan antara total kewajiban dan total ekuitas, terlihat bahwa ekuitas 

memiliki porsi yang cukup signifikan dalam struktur pendanaan perusahaan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa PT Siantar Top Tbk memiliki struktur keuangan yang relatif sehat, karena 

sumber pendanaan internal masih mampu mengimbangi penggunaan dana dari pihak eksternal. 

Struktur kewajiban dan ekuitas yang demikian dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 

kreditur terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya. 

Secara keseluruhan, analisis struktur kewajiban dan ekuitas PT Siantar Top Tbk 

menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan kebijakan pendanaan yang cukup konservatif 

dengan mengoptimalkan penggunaan ekuitas dan mengendalikan tingkat kewajiban. Analisis ini 

memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai kondisi keuangan perusahaan dan 

membantu pengguna laporan keuangan dalam menilai tingkat solvabilitas serta risiko keuangan 

perusahaan. 

C. Analisis Ekuitas 

 
 

Laporan Perubahan Ekuitas PT. Siantar Top Tbk. 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2021) 

 

Struktur kewajiban dan ekuitas PT Siantar Top Tbk dapat dianalisis dengan 

membandingkan total kewajiban dan total ekuitas yang tercantum dalam laporan posisi 

keuangan. Data pada tabel struktur kewajiban dan ekuitas menunjukkan proporsi masing-

masing komponen terhadap total pendanaan perusahaan. Perbandingan ini memberikan 
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informasi mengenai sejauh mana perusahaan menggunakan utang dibandingkan dengan modal 

sendiri dalam membiayai asetnya. 

Berdasarkan data yang disajikan, terlihat bahwa ekuitas memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap total pendanaan perusahaan. Ekuitas yang terdiri dari modal disetor dan laba 

ditahan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam membiayai kegiatan operasionalnya 

dengan dana internal. Laba ditahan yang tercantum dalam laporan perubahan ekuitas 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dan mempertahankannya 

sebagai sumber pendanaan jangka panjang, sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap 

utang. 

Di sisi lain, keberadaan kewajiban dalam struktur pendanaan tetap memiliki peranan 

penting, terutama dalam mendukung aktivitas operasional dan pengembangan usaha. Proporsi 

kewajiban terhadap ekuitas menunjukkan tingkat leverage perusahaan. Apabila proporsi 

kewajiban lebih rendah dibandingkan ekuitas, maka risiko keuangan perusahaan relatif lebih 

terkendali. Sebaliknya, proporsi kewajiban yang tinggi dapat meningkatkan beban bunga dan 

risiko gagal bayar, sehingga perlu dikelola secara hati-hati. 

Dengan demikian, analisis struktur kewajiban dan ekuitas PT Siantar Top Tbk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kondisi keuangan perusahaan. 

Informasi ini tidak hanya menunjukkan sumber pendanaan perusahaan, tetapi juga membantu 

pengguna laporan keuangan dalam menilai stabilitas, solvabilitas, serta kebijakan pendanaan 

yang diterapkan oleh perusahaan. Analisis ini menjadi dasar penting dalam meningkatkan 

pemahaman informasi keuangan dan mendukung pengambilan keputusan ekonomi yang lebih 

tepat. 

D. Analisis Struktur Kewajiban dan Ekuitas 

Struktur kewajiban dan ekuitas PT Siantar Top Tbk dianalisis dengan membandingkan 

total kewajiban dan total ekuitas sebagaimana tercantum dalam Laporan Posisi Keuangan. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang 

dan dari modal sendiri. Berdasarkan data yang tersedia, total kewajiban perusahaan masih 

memiliki porsi yang signifikan dibandingkan dengan ekuitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

perusahaan menggunakan kombinasi pendanaan antara utang dan modal sendiri dalam 

menjalankan operasionalnya. Struktur seperti ini umum dijumpai pada perusahaan manufaktur 

yang membutuhkan modal besar untuk kegiatan produksi. 

Meskipun kewajiban memiliki porsi yang relatif besar, peningkatan ekuitas melalui laba 

ditahan menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam memperkuat struktur modal. Hal ini 

dapat mengurangi risiko keuangan dalam jangka panjang serta meningkatkan kemampuan 

perusahaan untuk menghadapi ketidakpastian ekonomi. Secara keseluruhan, analisis struktur 

kewajiban dan ekuitas memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi 

keuangan PT Siantar Top Tbk. Informasi ini tidak hanya menunjukkan posisi keuangan 

perusahaan, tetapi juga membantu pengguna laporan keuangan dalam menilai tingkat risiko, 

kebijakan pendanaan, dan stabilitas keuangan perusahaan secara menyeluruh. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis laporan posisi keuangan PT Siantar Top Tbk, dapat 

disimpulkan bahwa struktur kewajiban dan ekuitas perusahaan menunjukkan komposisi 

pendanaan yang relatif seimbang. Kewajiban perusahaan terdiri dari kewajiban jangka pendek 

dan jangka panjang yang digunakan untuk mendukung aktivitas operasional dan pengembangan 

usaha, sementara ekuitas didominasi oleh modal disetor dan laba ditahan. Struktur ini 

mencerminkan bahwa perusahaan tidak hanya bergantung pada pendanaan dari pihak eksternal, 

tetapi juga mampu memanfaatkan pendanaan internal yang berasal dari hasil operasional 

perusahaan. 

Analisis struktur kewajiban dan ekuitas memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai kondisi keuangan dan tingkat solvabilitas perusahaan. Informasi ini penting bagi 

pihak manajemen dalam mengevaluasi kebijakan pendanaan, serta bagi investor dan kreditur 

dalam menilai risiko dan stabilitas keuangan perusahaan. Dengan demikian, analisis struktur 

kewajiban dan ekuitas dalam laporan keuangan terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

informasi keuangan dan menjadi dasar yang relevan dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
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